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ENAI PEKERJAAN DAN
URUH MIGRAN INDONESIA

an dan Uyl Sukaesih

ABSTRAK

P tinggi disebabkan penawaran tenaga kerja jauh

- : a kesempatan kerja di Indonesia telah mendorong
ra tenaga keja Indonesia untuk bekerjy ke | LS B ; ;
dilakukan oleh tenaga kerja laki-laki maupun b o hart Dcaiadl bualy ylgeid; Delkeyang

tujuan _u.car migran asal Indonesia, dan per
Indonesia. N

Hasil penelitian menunjukan buruh mj
per tahun, dan bekerja di sektor informal 6
di Kawasan Asia Pasifik 49,5 %,
Buruh migran asal Indonesia ba

olch tenaga kerja wanita.
pekerjaan buruh migran asal Indonesia, Negara
masalahan yang dihadapi oleh buruh migran asal

gran asal Indonesia bekerja di sektor formal 30,82 %
8,18 % per tahun, Buruh migran asal Indonesia bekerja
dan bekerja di Kawasan Timur Tengah dan Afrika 50,5 %.
nyak menghadapi permasalahan, yaitu: pekerjaan yang tidak

sesuai dengan rcnﬁ.mw _S.e.m (35,4 _,.\&, masalah buruh migran yang sakit (23,5 %), gaji yang tidak
dibayarkan (13,6 %), dianggap tidak mampu bekerja (11,6 %), penganiayaan (6,8 %), dan

pelecehan seksual (5,5 %).

Kata kunci : Buruh migran, pekerjaan, pendapatan, migrasi, kontrak kerja.

. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kondisi perekonomian Indonesia
secara perlahan lahan semakin membaik,
Bank Dunia memperkirakan pertum-buhan
ekonomi Indonesia tahun 2008 akan
meningkat menjadi 6,4 persen dari
pertumbuhan ekonomi tahun 2007 yang
diperkirakan mencapai 6,3 persen meski
terjadi kenaikan harga minyak. Sedangkan
untuk inflasi tahun 2008 diperkirakan akan
turun menjadi 6,0 persen dibandingkan
tahun 2007 yang diperkirakan mencapai
6,5 persen (Antara News,2007).

Keberhasilan pembangunan di suatu
Negara tidak hanya ditentukan oleh
Pertumbuhan sektor ekonomi tetapi juga
ditentukan oleh semakin berkurangnya
tngkat  pengangguran. Tingkat

pengangguran  yang  tinggi  dapat
menimbulkan berbagai masalah serius
bagi negara, seperti tindak kekerasan atau
kerusuhan, berbagai kejahatan, dan
kegiatan revolusioner terutama di negara
berkembang.

Tingginya tingkat pengangguran di
Indonesia dikarenakan persediaan atau
penawaran tenaga kerja jauh lebih besar
dari kesempatan kerja. Kurangnya
kesempatan kerja di Indonesia telah
mMendorong para tenaga kerja Indonesia
untuk bekerja ke luar negeri, baik yang
dilakukan oleh tenaga kerja laki-laki
maupun oleh tenaga kerja wanita.
Gambaran pengiriman jumlah tenaga kerja
ke luar negeri atau biasa disebut buruh
migran disajikan pada Tabel 1.
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Tabel

Suber: Deprakertrans. Digen PP

. oo Buruh Migr? _mrwm%, dan Wanita
L _,Smaaw s 2002 sampat
26,614 480,393
m%mﬂ\_,w 380.690 |
uﬁm___\mm 474310 3620 (24,63
%ﬁm 680.000 205.690(43 41,
e I I,
T 501000 1245,
155%)
TS
XN
pada tabel | dapat dilihat bahwa rata- mwﬁwmﬁe %ﬂﬁ mﬁwww.: .39:55 N

j Tl

- man tenaga kerja ke luar nege! :
%vﬂ%ﬂﬂﬁu sampai Nooq.woﬁ_mnmmr
501,000 orang per tahun, dan Ea.%n%
erus mengalami peningkatan, kecu2ll

pada tahun

2003 mengalami penurunan

0 ita sebanyak
dibanding tahum 2002, yaitu se
_mm.ﬂm&ogm atau 38,8%. Penurunan

EEHHBW:

TKI tefadi  karena

pemberlakuan  kebijokan dari Menteri

Tenaga

keja dan  Transmigrasi

(Menakertrans) tentang  pemberlakuan
sistem kuota, dan juga disebabkan oleh
adanya faktor eksternal seperti keamanan
(Perang Irak dan wabah penyakit SARS
(Ditjen PPTKLN-Depnakertrans, 2003).
Dari Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa
pengiriman tenaga kerja wanita jauh lebih
banyak dari laki-laki, yaitu tenaga kerja
wanita rata-rata 378 255 orang per tahun

atan 75.5
laki rata-
245 per

%, sedangkan tenaga kerja laki-

Tata 122.725 orang per tahun atay

Sen per tahun.  Lebih
tenaga kerj baryakya

ja wanita yang bekerja ke luar

negeri  dikarenakan

tenaga kerja dari Indg

permintaan  untuk

banyak untyl sﬁmﬁnam_m Mheang Jcbil

u_m..—E untuk —gmmm

S
permintaan untuk tenaga kerj aﬁmﬂ_ﬂﬂm
adalah untuk buruh kasar dan Supir y i
jumlahnya jauh lebih sedikit &gﬂm
permintaan untuk tenaga wanita, &

B. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk

mengetahui:

1. Pekerjaan buruh migran Indonesia g
luar negeri.

2. Negara tujuan buruh migran asg|
Indonesia.

3. vﬂamﬁmﬁs yang dihadapi oleh
buruh migran asal Indonesia,

C. Manfaat Penelitian
Penelitian  ini
mempunyai manfaat b
ilmu dan bagi
Manfaat  bagi

diharapkan  akan
agi pengembangan
aspek guna laksana
: pengembangan  ilmu
diharapkan dapat menambah wawasan
mengenai gambaran buruh migran asal
Indonesia atau Tenaga Kerja Indonesia
yang bekerja di luar negeri, terutama
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@
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venai  pekerjaan, negary ¢
__.n_“a,wmma_nﬁ_u_. yang &:E_mﬂzmwhf_s__. dan
Manfaat bagi aspek gy,
yaitt dapat dimanfaatkan mmgwa_ﬁﬂ“m
ﬁo:.::_ua.mmz c_n:_ pemeringap, ==E“
menyiapkan berbagai kebijaksgg yan
perkaitan  dengan - masalah ugmiamm
puruh migra, dan berbagy; Upaya ungyy
mengatast permasalahan yang di

3 i hadap;
puruh migran Indonesia di lyar A api

ﬁn

1L 1—1_2.;.:}2 PUSTAKA

Buruh migran adalah o
pekerja ke EE. negeri dep
pekerjaan sebagai buruh, schi
fersebut  dapat  dikatakan
migrasi.  Migrasi - artinga  perypgp,,
tempat tinggal baik secara permanen vaity
perniat menetap .EE# seterusnya gt
semi permanen yaitu tidak berniag Menetap
untuk  seterusnya, melainkan bergigy
sementara $aja, yaitu selama merekq
pekerja.  Buruh migran asal Indopegiy
atau tenaga kerja Indonesia yang bekerja
ke luar negeri umumnya tidak berniat akap
menetap di luar negeri.

Menurut  Lee (2001), faktor-faktor
yang mempengaruhi  orang mengambil
keputusan untuk bermigrasi dan proses
migrasi yaitu . (1) Faktor-faktor yang
terdapat di daerah asal, (2) Faktor-faktor
yang terdapat di tempat tujuan, (3)
Penghalang antara, dan (4) Faktor-faktor
pribadi.

Dalam sectiap daerah atau mnegara
banyak sekali faktor yang dapat
mempengaruhi orang untuk menetap di
situ disebut faktor penarik orang untuk
pindah ke situ, serta ada pula faktor-faktor
lain yang memaksa mereka meninggalkan
daerah itu dan disebut faktor pendorong,

Faktor pendorong di daerah asal
diantaranya, sempitnya kepemilikan atau
penguasaan lahan  pertanian, makin
berkurangnya  sumber-sumber  alam,
menyempitnya  lapangan  pekerjaan

ang yang
Ban  statys
Ngga orang
melakukap

|‘J

”M_He_sm schagai _akibat penggunaan

08 mekanik  dalam bidan
Pertanian,  dap ey, G
Pendidikan, Fog ctoatasnya __.mm___sm
o - Faktor penarik di daerah
Wuan  diantaranya kesempatan untuk
mendapatkan - pekerjaan yang dianggap
Paling sesuai, kesem

) patan mendapatkan
Pendapatan yang lebih baik, pendidikan
yang lebih tinggi, dan adanya berbagai
aktifitas terutama di kota besar yang tidak
terdapat di daerah asal atau di pedesaan,

Sejalan  dengan  pemikiran Lee,
Todaro (2004) menganggap bahwa proses
Perpindahan penduduk merupakan
fenomena ekonomi yang rasional. Orang
akan melakukan perpindahan jika ada
harapan untuk memperoleh keuntungan
ckonomi yang lebih besar di daerah tujuan
dari pada yang diperoleh di daerah
asalnya.  Hasil  peneliian  Suharso
memperkuat pendapat adanya kaitan yang
eral antara mobilitas penduduk dengan
aspek ekonomi,

Ternyata sebagian besar orang yang
meninggalkan desanya tidak memiliki
lahan dan pekerjaan tetap, karena itu pergi
ke kota dengan tujuan untuk mendapatkan
pekerjaan dan pendapatan. Dari hasil
penclitian Mantra juga terungkap bahwa
kurangnya kesempatankerja dan fasilitas
pendidikan di daerah asal merupakan
factor utama yang mendorong penduduk
melakukan perpindahan ke daerah lain.
Hal ini merupakan petunjuk bahwa motif
ekonomi merupakan factor utama yang
melatar belakangi mobilitas penduduk di
Indonesia.

Peluang untuk bekerja di luar negeri
cukup besar terutama untuk wanita, hal
tersebut dapat dilihat dari permintaan akan
tenaga kerja wanita untuk pembantu
rumah tangga. Peluang yang besar untuk
bekerja di luar negeri ditambah dengan
penghasilan yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan penghasilan dengan
bekerja di dalam negeri merupakan daya
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Pengiriman ﬁum»{wnq.n

ﬂiwnwﬂnﬂﬁw mendukung sepenuli-nya
pengiriman tenzga kerja ke luar negeri
karena mereka memberikan sumbangan
penghasilen devisa yang cukup fingg.
Upaya tersebut juga memupakan altematif
untuk memperluasan lapangan kerja yang
sesuai dengan tingkat pendidikan yang
mereka miliki. Keterbatasan Japangan
kerja yang tersedia di dalam negeri
menjadi pendorong utama mereka bekerja
ke luar negeri, Meskipun mereka kadang-
kadang terpaksa mempertaruh  kan
hidupnya menghadapi perlakuan perlakuan
yang kurang nyaman dari para majikan,
bahkan melebihi batas-batas
perikemanusiaan,  Mereka mengalami
nasib tersebut karena mereka bekerja di
sektor informal sebagai pembantu rumah
tangga,

Pada saat sekarang beban ekonomi
keluarga semakin berat telah mendorong

g
@
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T e ¢ iy
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Huhaﬂn\_mm szngat tedikn i, \...ﬂ.xw..\_. .
s Py i,
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i METODOLOGI PENE[

Data  yang  digunals,
penelitizn ini merupakan dy.,
yang diperoleh dari BNpyyy
nasional Penempatan dan Petlindg,
Tenaga Kerja Indonesia) Uas_%ndﬁmﬁ

Metode analisa yang dig, .M
dalam penelitian adalzh metode nnwmwna
yang menurut Issac dan Michae _uo_.E,-w&
untuk melukiskan secara sisternatiy mu.r.ﬂ
atau karakteristik tertentu g1y, v&.&c
tertentu  secara  factual dgy oﬂs.m
(Rekbhmat,  1989).  Selanjuinyg g
disajikan dalam bentuk tahe| kemudiz
dihitung  persentase  dan

Tata-r,
disesuaikan dengan tujuan vﬂ_n_:mﬁwﬁgw

T IAy
il

ki

I (Ba

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pekerjaan Buruh Migran Asal
Indonesia
Untuk mengatasi jumlah
pengangguran  yang  terus meningkat
sementara lapangan kerja yang tersedia
tidek  mampu menampung  jumlah
angkatan kerja, maka pengiriman tenaga
kerja ke luar negeri menjadi buruh migran
merupakan salah satu alternatif yang dapat
ditempuh oleh pemerintah Indoncsia,
.vﬂ_miﬂms dan penempatan tenaga
kerja ke luar negeri merupakan salah satu
program prioritas Depnakertrans, Program

o P gy ol sneney)

b, A RS VRl e
g i Y7

. peidk
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i ’ S ol e k-
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Loriz Indemes ymg ...
pnaga L2 RN 1108 g
gz PR VAR dibm ..
.\s\.\e o A tereiia Naz .
WEF e wrnlah e
e P st
paz UTZYA KTz ?-kn\..ﬂo\.u.\n
pekerje 63 1023 BORET i gty o
g3} Indimeis LK R 3 7
r informal, bak ek o

.yﬂ.\ik

10 il T
ki mATp WERE iy by,
g waitz Gzl Bdia
nwm.\ka,.m kelumyz ymy vandiin e,
mendovOng  PEE RERZ mele g,

— MERIngaman e ot
mnﬁmwu bekerje & b nmesn o
5 ey P 3
y Z w.\ﬁ.ﬁ...u KE “r\..u .hﬁa..\ LAkl
Lasv.w di ez ,num.ﬂ.“.ﬁm VAL fae
w_ erja webugd Pz P v
h dengan  resiks, Ral  teamins
mwﬂmkcg karena lowtnigan kejz & dzlaes
neger di Indomesia vanga sedilie, denypmn

Tabel 2. Pekerjazn Baruh Migra
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UL it Jag rsudah

g
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e o T P
o

. TR mim md Slrnens
S e -
?hw:ﬁbﬁ Emyr semubil rmgha
AL A ter iz Eet
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TENE Lamma tna wkera 4w
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TUE yaT whagm prabonty siragh
Ega P wmaga e ladonesiz
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= om negen divgon cada Tabed 2

Asal Indemesia Tokum 20012 sanpai 244

[ Tahun SeacrPormal | Spee Letormal | Sumian
2002 121431 (253 %, TR92057%) g
2003 50,271 (10,7 %) 134T (653 %, 293 £64
2004 116.247 (30,5 %) LA K41 (60,5 %, 1% £ |
2005 196.674 (41,5 %) 177436(52.5%) 474314 |
2006 177,430 (26,1 %) L2520(739 %) 343 )
Rata-rata 30,82 % 5,14 % 6. 74%

Sumber: Depnakerirans, Ditfen PFTKLN

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa
buruh migran Indonesia yang bekerja di
scktor informal lebih banyak dari yang
bekerja di scktor formal, yaitu secara rata-
rata yang bekerja di sektor formal 30,82
persen, sedangkan yang bekerja di sektor
informal rata-rata 68,18 Persen.  Buruh

migran Indonesia yang bekerja di scktor
formal wbagian besar adalah laki-laki,
sedangkan perempuan  sehaglan  besar
bekerja di sektor informal, yaitu schagai
pembantu rumah tangga. Hal inilah yang
menyebabkan buruh migran wanita lehih
rentan dengan penganiayaan, atau tindak
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/.v..:,.wﬂri.ﬁnﬂ enety kg ....ﬁn.u.
oo (g hekR & ./Fa.s..:— ..
C Taden 2o e migwm Wbm.?...
befeoa & siwx formal 281 % dam
Ju.,....u & sskxx mformsl 73,9 % Buwh
|.....H wima vang belema & ﬂ»u:..
fomsl 12 % & & sekoe imformmal 88 %
..uﬂﬂuu pekenasn sthagw  pembantu
&= sogxt dommm  Hal ferschut
Demperihaden bebwe Indonesia hamya
TEmpe menmnm tenags kerjs yeng ddak
wEEk dm adsk werish  Umumnya
pekemjaan sebessl pembanmy rumsh tangga
sdelsh  wamit berasal dar pedesaan
denzan tmghar pendidikam vang rendah,
yam vdsk teoar SD, Tamar SD, dan
bamye scbagian kecil yeng sekolzh sampai
SMP azan SM4A

B. Negara Tujuzn Baryh Migran Asa]
Indonesia

Pada Pelita 1 dan Pelita 1T darj 19
| cera vang menjadi negara tujuzn tenaga
kerja Indonesia, gﬁﬁwuuvﬂmﬁznﬁmmm

Tabel 3. Kawasan Negara T

kega Indonesia memiliy ne
namun - nemasuli - Peligy
pervhahan arh migras
wjuan bekega yaitu pary x| 2..?7

Rary ma_..r..
b, %
I At gy, Y

hnd

bosar (&4 %) memilih Argh Saug; F»f/r.
DORSTY fujuan untuk bekerja moawouvﬁk
tahun 2004 vang bekerja g Aot m.f.,“.fh
schanyak Tengga Kerja vang by Nug
Amb Ssudi didominag oleh g

perempuan sebagai penarg Hpﬁﬂumvﬂﬁw

Tngga atau pembantu rumgah Em_"paﬁﬂ
Negara tujuan bymh Migray

temags kerjs Indonesia terbagy; m_ug,mwnu

kawassn, yvaitu -

. Kawasan Asia Pasifix YNy terge:
dani negara : Malaysia. mEﬁEﬂ
Brunei Darusalam, Ioufm.waum,
Taiwan, Korea Selatan, J epang,

Kawasan Timur Tengah dap Afriky

yang ferdiri dari negarg - Saugi

Arabia, Uni Emirat Arab, Kuyg

Bahrain, Qatar, Oma, Yordanig,

Yyaman, Mesir,

Kawasan Amerika, yaitu negara

Amerika Serikat,

4. Fropa vyang terdiri dari negars:
Spanyol, Perancis, Belanda.

Dari  keempat kawasag tersebut
ternyata tenaga kerja indonesia paling
banyak bekerja di kawasan Asia Pasifik
dan Timur Tengah, hal tersebyt dapat
dilihat pada Tabe] 3.

(]

ted

ujuan Buruh Migran Indonesia
Tahun 2002 sampai 2005
r—r———
Tahun Asia Pasific | Timyr Tengah Amerika Eropa Jumlsh
& Afrika
2002 238.324 241,961 40 68 480.393
2003 103.722 183.770 171 1| 293.694
www“ 160.970 219,699 17 4 380.690
e 917 177.019 114 0 474.310
“fata | 99) 544 205612 85 26 407.272
(49,5%) (50,5 %) (0,02 %) 0,006 %)
e T e | =
¢r: Depnakertrps, Ditjen PpTK 3
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Dan Tabel 3 dapar gyjp,, -
qjuan  buruh B*mnﬁ Indone
rm:.?ﬂﬁ Asia Pasifik Tata-razy 1 .m_w,
orang  per  tahun atay sebanyay 19

sen. dan Kawasan Timur Tenzay mh.
ﬂﬂwu rata-rata 205612 orang ?.. Fr.n"“
W.-Hwﬁ scbanyvak 50,8 persen Kawagey
Amerika dan .maun sangat sedikiy Hal
rersebut terkait dengan tenagy ketia gy
Indonesia sebagian besar adajyy baah
kasar dan pembantu rumah tanggs vang
mana jika (enaga tersebut akap bekerja &
kawasan Amerika dan Belandy diperiukan
kemahiran berbahasa Inggris gay bahasa
Belanda untuk yang Indonesis dengan
tingkat pendidikan yang relasif repany
penguasaan bahasa Ingeris dap Belanda
Juga rendah. .

Untuk Kawasan Asia Pasifiy tenaga
kerja Indonesia mnvmmmmn besar bekega di
Malaysia, Singapura, Brunei
Darusalam, Taiwan, Hongkong. Ternyara
dari yang bekerja di Kawasan asia Pasifik
lebih dari 70 persen bekerja di Malaysia,
hal tersebut bisa dipahami karena E.Eb
yang digunakan negara Zm_&,.aw hampir
sama dengan di negara Indonesia.

Untuk yang bekega di hm%.ﬁ.u
Timur Tengah dan Afrika temyata hampir

behea & Ay g 2 3008
Mmﬂ:m.r o, Pel adalsh wamn daq
m 20s Shamvak 924 3, adalahy
ity dag Wﬂu dan 90 perse bekea
o2t rumak fngga Selan
teTsebut ndak terlaly ket
memsyaratkan Penguasaan hakasa Inggris
230 bahasa Arab ynegy beketja di pegary
teTsebut

R322% pemn

W0 juza pegar

C. Permasalahan Yang  Dihadapi
Buruh Migran Indonesia di Luar
Negeri
Banyakmya masalay yang dihadap;

oleh burih migran Indonasia menunjuikan

masth banyaknya kzkurangan yang
dimihid yang periy mendapatkan perhatian
serius dart berbagai pkak Buruh migran
yang bermasalah pada bulan Apnl @hm
2004 mencapai 3170 orang  dengan
nncian masalah disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Permasalahan Buruh Migran Selama Bulan April 2004

1 Jumizh
Tahun Asia Pasifik .EWE Tengzh | Amerika Eropa

) & 480393

2002 238.324 241.961 o . o
2003 109.722 183.770 - ! e
2004 160.970 219.699 : -
2005 ol - _m_M 26 01270

Rata-rata 201.548 205612 % i
(49,5 %) (50,5%) (0.02%

—_—

Sumber: Depnakertrans, Ditjen PPTKLN
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F -

fan pertama
, jumlah terscbut, WU o
Dart U0 eerjaan yang ¢
gleh, PHOT i (354 %)
adalah h.%a._ kontrak rnam..- Hmw s %)
s ol masalsh TKI yong sakii €
Disusul MSH L kan (13,6 %)
.o tidak dibayar iayaan
gl Yk o (11,6 %), peng®n
ampu DKEOR 1007 sual (5,5 %)
a lecehan s¢ i s TKI
(6,8 %) dan peiecE Kat ﬂgn_n_rm—_ :
Rendshny2 BIECE T o neger,
bekerja erlakuan
ang ing terkena P
waamau_amﬁa an.__w ! dari majikan atau
yang bersifat merugt an kerja,  Tingkat
penggund ﬁ_.amp_un_._un_._ww_.:w terhadap
didikan sangat budaya negara
pen bahasa serta budaya 1
pengussaan informasi teknolog.
tojuan dan akSeS IOP ® L han yang
Scbenamya  Pe asal Indonesia
dhadapi buh SR L lan dalam
aitu menyangku kerja olch
Y akuan riman tenaga Ker)
peth uws_m erah Jasa Tenaga Kerja
_u.n_,_._mu_.,wmu. E ._.m.ms nempatan yang
Indonesia (PPJTRI), penc Jib
5 i, standard gaji yang ren
tidak sesual, standa L
karena fidak sesuai kontrak kerja yang
discpakati, kekerasan oleh vgm__n..mgm
tenaga kerja, pelecehan seksual dan lain-
lainnya. _
. H_wn_.. sekian banyak persoalan, jarang
yang menempatkan persoalan pendidikan
sebagai salah satu faktor terjadinya proses
kekerasan terhadap TKI, padahal _r_amc
dikaji secara seksama, faktor wﬁma_rﬁ_
sangat penting dalam EESE%@
penentuan "menjadi® TKI di _E.= negeri,
Indikator tingkat pendidikan inilah yang
sering  dijadikan  ukuran penempatan
(placement) tenaga kerja, yang  sangat
terkait dengan keamanannya di tempat
mereka dipekerjakan,
Rendahnya tingkat pendidikan buruh
migran  asal  Indonesia seringkali
menjadikan nasib mereka semakin kurang
menguntungkan, Meskipun alasan jty tidak
seluruhnya benar namun dar;

ya be kenyataan
yang ditemui d; lapangan kebanyakan
yang - terkena  mygipap lak

ketidakadilan aloynen,

seperti Penganiayaan
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e

pemerkosaan, dan  berbagaj Perla
yang bersifat merugikan lainny, Chagi
besar tingkat pendidikannya rendap, En

v. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan ..

Dari hasil penelitian dap
kesimpulan sebagai berikut :

1. Buruh migran asal Indoneg;
di sektor formal 30,82 o Per ta,
dan bekerja di sektor informpg] %c__w
% per tahun.  Sekior anw._&
didominasi oleh tenaga kerja lakj
laki, sedangkan sektor mzwo::mm
didominasi oleh tenaga kerja Wanity
yaitu sebagai  pembanty Tumgap
tangga.

2. Buruh migran asal Indonesj,
di Kawasan Asia Pasifik |
201,548 orang per tahup (4
dan bekerja di Kawasap
Tengah dan Afrika rata-raty 205.617
orang per tahun (50,5 %), Untuk
Kawasan Asia Pasifik lebih gari 709
bekerja di negara Malaysia, dan ungy
Kawasan Timur Tengah lebip dari 99
% bekerja di Negara Arab Saudi,

3. Buruh migran asal Indonesia banyak
menghadapi permasalahan,
diantaranya:  pekerjaan yang tidak
sesuai dengan kontrak kerja (35,4%),
sakit  (23,5%), Baji  yang tidak
dibayarkan (13,6%), dianggap tidak
mampu bekerja (11,6%),
penganiayaan (6,8%), dan pelecehan
seksual (5,5%).

at &r:u_

- aaroam_

_un_naaw
ata-rgy 1
%3 %),
Timyr

B, Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil

penelitian, maka dapat disarankan :

1. Buruh migran atau tenaga kerja yang
dikiim ke luar negeri  sebaiknya
bekerja di  sektor formal, seperti
bekerja di pabrik, atau lebih baik
scbagai  Cleaning  Servis  di
perusahaan atau di perkantoran, dari

bagai pembantu rymg}, tihgo
nwmw mﬂnnum diperlakukan waaoﬂwwu
b ena oleh majikan. _
H%memﬁ_ﬁm: kualitas tenagy kerja
2 akan bekerja di |y
ﬁr%a_ untuk - pembanty  ryp,p
jangga pendidikan mm,c.m_r:mm Minimg|
GLTP terutama bagi yapy belum
emah  bekerja. ?__s._.ﬁs._wm._
WnEE:_u:mu H_.E._ wﬂﬁsi_ms kerja
yang lebih baik, menguasai bapyg,
pegara tujuan, dan Eu_._._v_.su__&
kesiapan Em:.n_ yang lebih baik,
karena pekerjaan sebagai pembany g
juar negeri jauh lebih Fﬁ: daripada
scbagai  pembantu  dj negara
Indonesia.

& negeri,
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